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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS INJEKSI INTRALESI VITAMIN D3 DIBANDING DENGAN 

ZINK SULFAT PADA VERUKA VULGARIS 

(Tinjauan Sistematik dan Metaanalisis: Kajian Kejadian Kesembuhan  

dan Efek Samping) 
Cynthia Oktarisza1, Diah Adriani Malik1, Asih Budiastuti1, Hardian2 

1Bagian/KSM Dermatologi Venereologi dan Estetika Fakultas Kedokteran Universitas  

Diponegoro/RSUP Dr. Kariadi Semarang 
2Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 

 

Latar belakang: Veruka vulgaris merupakan penyakit kutil kulit yang disebabkan oleh 

autoinokulasi Human papillomavirus (HPV) dengan kejadian rekurensi yang tinggi. 

Manifestasi klinis awal asimptomatik, kemudian tumbuh menjadi lesi hiperkeratotik yang 

menebal dan berbatas tegas. Tatalaksana utama veruka yaitu bertujuan untuk 

menghilangkan lesi HPV, mencegah penyebaran penyakit dan mencegah terjadinya 

rekurensi. Beberapa agen imunoterapi seperti vitamin D3 dan zink sulfat saat ini 

digunakan sebagai terapi veruka vulgaris dengan keberhasilan yang bervariasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas injeksi vitamin D3 intralesi dibandingkan 

dengan zink sulfat pada veruka vulgaris. 

 

Metode: Pencarian literatur sistematis dilakukan menggunakan PubMed-MEDLINE, 

perpustakaan Cochrane, Scopus, EBSCO, Cambridge Core, Elsevier Clinical Key, 

ProQuest, Springer Link, dan ClinicalTrials.gov dengan istilah subkelompok “injeksi 

vitamin D3”atau “zink sulfat”'dan' “common wart”. Penelusuran literatur dilakukan 

sesuai diagram PRISMA 2009. Lima artikel dimasukkan dalam tinjauan sistematis dan 

meta-analisis. 

 

Hasil: Secara keseluruhan RR kejadian kesembuhan vitamin D3 intralesi dibandingkan 

dengan zink sulfat adalah 0,9 (95% CI: 0,777 hingga 1,264; p=0,943). RR kejadian 

vitamin D3 intralesi dibandingkan dengan plasebo adalah 6,8 (95% CI: 1,3 hingga 35,6; 

p=0,023). Kejadian efek samping vitamin D3 intralesi dibandingkan dengan zink sulfat 

dengan nilai p=0,373. 

 

Kesimpulan: Injeksi Vitamin D3 intralesi memberikan efektivitas yang sama dengan 

zink sulfat intralesi dalam tatalaksana veruka vulgaris, dengan efek samping yang 

minimal. 

 

Kata kunci: Injeksi Intralesi, Vitamin D3, Zink Sulfat, veruka vulgaris, imunoterapi 
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ABSTRACT 

Efficacy of Intralesional Injection Vitamin D3 versus Zinc Sulfate in the 

Treatment of Common Wart- A systematic review and meta-analysis 
Cynthia Oktarisza1*, Diah Adriani Malik1, Asih Budiastuti1, Hardian2 

1Department of Dermatovenereology and Aesthetic, Faculty of Medicine, Diponegoro 

University Semarang, Indonesia 
2Department of Physiology Faculty of Medicine Diponegoro University Semarang 

 

 

 

ABSTRACT 

Background: Common wart is a skin wart caused by autoinoculation of Human 

papillomavirus (HPV) with high recurrency rate. It is characterized by initially 

asymptomatic lesions that become thickened hyperkeratotic lesion with horny ring. The 

main goal of common wart therapy is to eliminate HPV lesions, prevent reccurence of 

warts. Several immunotherapy agents such as vitamin D3 and zinc sulfate are now 

available for treatment with variable success. This study aimed to evaluate the efficacy 

of intralesional injection vitamin D3 versus zinc sulfate in common wart. 

 

Methods: A systematic literature seek using PubMed-MEDLINE, Cochrane library, 

Scopus, EBSCO, Cambridge Core, Elsevier Clinical Key, ProQuest, Springer Link, and   

ClinicalTrials.gov with Medical Subject Headings terms “vitamin D3 injection” ‘OR’ 

“zinc sulfate” ‘AND’ “common wart”. The literature search was done according to 

PRISMA 2009 pathway. Five articles were included in the systematic review and were 

included in the meta-analysis. 

 

Results: The overall RR in complete response of intralesional vitamin D3 compare with 

zinc sulfate was 0,9 (95% CI: 0,777 to 1,264; p=0,943). The overall RR in complete 

response of intralesional vitamin D3 compare with placebo was 6,8 (95% CI: 1,3 to 35,6; 

p=0,023). The occurence side effects of intralesional vitamin D3 vs  zinc sulfate was not 

significant with p value=0,373. 

 

Conclusion: Intralesional injection of Vitamin D3 gives the same efficacy as intralesional 

zinc sulfate in the treatment of common wart, but with minimal side effects. 

 

Keywords: intralesional injection vitamin D3, intralesional zinc sulfate, common wart, 

clearance rate, immunotherapy 

 

 

 

 

 

 

 


